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A B S T R A K 
Menuntut ilmu adalah aspek yang sangat fundamental dalam kehidupan manusia. Tanpa 
adanya ilmu, peradaban manusia tidak akan terwujud.Dengan ilmu manusia juga dapat 
mengenali Allah SWT yang menciptakan seluruh alam dan makhluk di muka bumi ini. 
Hukum menuntut ilmu adalah wajib bagi umat islam. Bagi orang yang menuntut ilmu 
menjadikan dirinya akan ditinggikan derajatnya serta dapat mencapai keberkahan dan 
kesuksesan baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat.Mencari ilmu dalam Al-Qur'an 
dan hadis membahas tentang pentingnya menuntut ilmu dalam meningkatkan kualitas 
hidup seseorang. Banyak pahala dan keutamaan yang diperoleh orang yang 
menuntut ilmu dalam meraih derajat lebih tinggi dihadapan Allah SWT. Adab 
dalam menuntut ilmu juga perlu diperhatikan agar ilmu yang diperoleh dapat 
memberikan berkah dalam kehidupan.  Metode penelitian ini menggunakan analisis 
tematik dan merupakan tinjauan pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data dan mengkaji objek yang diteliti. Artikel ini menyimpulkan bahwa konsep belajar 
memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya menuntut ilmu dan bagaimana 
pendidikan dapat membantu meningkatkan kualitas hidup seseorang. Menuntut ilmu 
dari sudut pandang Al-Qur'an dan Hadits dianggap sebagai kewajiban dan cara untuk 
mencapai keberkahan dan kebahagiaan dalam hidup dunia dan akhirat. 
 
Kata Kunci: Kewajiban Menuntut ilmu, Studi Qur‟an, Hadits ,Kontemporer 
 
 
A B S T R A C T 
Seeking knowledge is a very fundamental aspect of human life. Without knowledge, human 
civilization would not be possible. With knowledge, humans can also recognize Allah SWT who 
created all nature and creatures on this earth. The law of seeking knowledge is mandatory for 
Muslims. For people who study, their status will be elevated and they will be able to achieve 
blessings and success both in this world and the afterlife. Seeking knowledge in the Al-Qur'an and 
hadith discusses the importance of studying in improving one's quality of life. There are many 
rewards and advantages obtained by people who study to achieve a higher level before Allah SWT. 
Manners in seeking knowledge also need to be paid attention to so that the knowledge gained can 
provide blessings in life.  This research method uses thematic analysis and is a literature review 
carried out by collecting data and examining the object under study. This article concludes that the 
concept of learning provides a clear picture of the importance of studying and how education can 
help improve a person's quality of life. Seeking knowledge from the perspective of the Qur'an and 
Hadith is considered an obligation and a way to achieve blessings and happiness in this world and 
the hereafter. 
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PENDAHULUAN 

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Ilmu adalah sarana 

untuk mendapatkan pengetahuan untuk memahamai terhadap suatu hal yang belum kita 

ketahui. Dengan ilmu kita akan dituntun untuk membuka cakrawala pengetahuan. 

Barangsiapa yang ingin sukses didunia maka baginya harus berilmu, dan barangsiapan 

ingin sukses diakherat maka baginya juga harus berilmu, sehingga untuk mendapatkan 

kesuksesan dunia dan akherat semua membtuhkan ilmu dengan cara belajar. 

Agama Islam sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu belajar. Bahkan  

Islam  mewajibkan  kepada  setiap  orang  yang  beriman  untuk  belajar. Dalam Islam 

pendidikan tidak hanya dilaksanakan dalam batasan waktu tertentu saja, melainkan 

dilakukan sepanjang usia (long life education). Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu 

meningkatkan kualitas keilmuan dan pengetahuan. Tua atau muda, laki-laki atau 

perempuan, miskin atau kaya mendapatkan  porsi yang sama  dalam  pandangan  Islam  

kaitannya dengan kewajiban  untuk menuntut  ilmu  (pendidikan).  Bukan  hanya  

pengetahuan  yang  terkait  urusan akhirat  saja yang  ditekankan  oleh Islam,  

melainkan  pengetahuan  yang terkait dengan urusan dunia juga. Karena tidak mungkin 

manusia mencapai kebahagiaan hari kelak tanpa melalui jalan kehidupan dunia ini. 

Menuntut ilmu merupakan kewajiban manusia mulai dari lahir hingga akhir hayat. 

Agama Islam mengajarkan seluruh umatnya untuk senantiasa menggunakan akal dan 

pikiran yang telah diberikan oleh Allah kepada kita. Allah menciptakan kita dari 

ketidaktahuan, maka sebagai seorang muslim yang baik sudah selayaknya untuk selalu 

memiliki semangat belajar yang tinggi dan penuh perhatian dalam menggali dan mencari 

ilmu pengetahuan yang berkualitas dan berkuantitas tinggi 

Dari tulisan tersebut, penting untuk menganalisis lebih mendalam tentang 

pentingnya menuntut ilmu yang terkandung dalam ayat-ayat al-Quran dan hadis. Al-

Qur‟an merupakan sumber utama bagi umat Islam dalam mengarungi kehidupan ini 

sesuai dengan aturan Allah , sedangkan hadist adalah sumber kedua ajaran Islam setelah 

al- Qur‟an. Hadits terdiri atas bentuk ucapan, perbuatan atau per- setujuan secara diam 

dari Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, tujuan makalah ini adalah untuk mengetahui 

kewajiban menuntut ilmu menurut perspektif al-qur‟an dan hadits dan keutamaan 

menuntut ilmu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Berdasarkan objek yang diteliti mengenai kebenaran dari empat 

perspektif maka metode ini dapat dipergunakan. Pengumpulan data melalui Buku dan 

artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Artikel ini menggunakan analisis isi sebagai 

metode analisisnya. Untuk tujuan penulisan artikel, langkah pertama adalah 

mengidentifikasi berbagai sumber terkait. Kedua alat analisis konten untuk 

mengidentifikasi kesamaan di antara berbagai sumber ini. Ketiga, menarik kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Menuntut Ilmu 

Kata "ilmu" berasal dari bahasa Arab, yaitu (alima, ya'lamu, 'ilman), yang merujuk 

pada pemahaman, pengetahuan, dan pemahaman mendalam. Sementara menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, ilmu adalah pengetahuan mengenai suatu bidang tertentu yang 

diatur secara sistematis menggunakan metode khusus, sehingga dapat menjelaskan 

fenomena-fenomena tertentu dalam bidang pengetahuan tersebut. Ilmu merupakan 

deskripsi yang lengkap dari data pengalaman dan diungkapkan dalam formulasi yang 

sederhana dan tanggung jawab. 

Al-Zarnuji berpendapat bahwa dalam frasa "al-ilm" tidak merujuk pada semua jenis 

kategori ilmu. Ini berarti bahwa setiap orang muslim, baik wanita maupun pria, tidak 

diwajibkan untuk mengejar semua jenis ilmu. Yang diwajibkan untuk diperoleh hanyalah 

ilmu tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi keagamaan seseorang, seperti 

ushuluddin, fiqih, dan akhlak. 

Dalam pandangan agama Islam, menimba ilmu bukanlah sekadar sebuah ajakan, 

melainkan suatu kewajiban bagi setiap umat muslim. Dalam Al-quran dan hadis banyak 

dibahas mengenai pentingnya ilmu dan kewajiban untuk menguasainya. Menurut Imam 

al-Ghazali, ilmu menjadi satu dari kewajiban manusia, tidak memandang jenis kelamin 

atau usia, dan harus dilakukan sesuai dengan kemampuan, bakat, dan keadaan masing- 

masing. Oleh karena itu, mencari ilmu merupakan kewajiban seluruh umat Islam, semua 

kalangan baik orang dewasa maupun anak-anak. 

B. Keutamaan Menuntut Ilmu 

Ada beberapa banyak keutamaan menuntut ilmu bagi semua orang orang yang 

bersungguh-sungguh saat mengerjakannya. Karena didalamnya memiliki keutamaan 

yang amat besar serta mulia, di antaranya keutamaan menuntut ilmu adalah 

1. Ilmu adalah warisan para Nabi 

Rasulullah SAW bersabda: “Dan dalam sesungguhnya Nabi – Nabi tidak pernah 

mewariskan uang emas serta tidak pula uang perak, namun untuk mereka yang telah 

mewariskan ilmu (ilmu syar‟i) barang siapa yang telah mengambil atas warisan tersebut 

maka sesungguhnya ia sudah mengambil pada bagian yang banyak.” (HR Ahmad). 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam keutamaan menuntut ilmu ini akan lebih tinggi 

daripada uang serta emas yang dalam sifat materi. Karena, ketika seseorang memiliki 

ilmu serta hingga mengajarkannya, maka dalam hal tersebut akan menjadi sebuah amal 

jariyah yang terus mengalir bahkan ketika orang tersebut sudah meninggal dunia. 

2. Menuntut ilmu merupakan sebuah jalan menuju surga 

Surga merupakan hal idaman bagi setiap muslim. Bahkan, ia pun menjadi sebuah 

janji dari Allah SWT bagi banyak amalan shalih yang banyak dilakukan oleh umat Islam. 

Sehingga, ketika Allah SWT menjadikan ilmu tersebut sebagai jalan utama menuju jalan 

surga, maka hal ini menunjukkan akan besarnya keutamaan dalam menuntut ilmu. 

Hal tersebut juga sudah mendapatkan landasan syar‟i, karena berdasarkan dalam 

sebuah hadis ketika Rasulullah SAW bersabda: “… Barang siapa yang meniti sebuah jalan 

dalam rangka menuntut ilmu maka Allah juga akan memudahkan baginya untuk jalan 

menuju surga…” (HR Ahmad). 
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3. Allah SWT Akan Meninggikan Derajat 

Terkait dalam keutamaan sebuah menuntut ilmu satu ini, dalam Alquran sendiri 

Allah SWT akan berfirman: “Allah mengangkat orang-orang beriman di antara kalian 

serta orang-orang yang diberi ilmu sebanyak beberapa derajat.” (Al-Mujadalah: 11). 

Mengenai tafsiran atau arti dalam ayat ini, Imam Syaukani berkata: “Dan makna 

ayat ini bahwasanya Allah akan mengangkat derajat orang yang beriman dari orang-

orang yang tidak beriman, serta mengangkat beberapa derajat bagi orang-orang yang 

berilmu (serta beriman) dari orang-orang yang hanya dengan beriman. Maka barang 

siapa yang menggabungkan antara iman serta ilmu maka Allah akan mengangkatnya 

beberapa derajat atas imannya, lalu Allah mengangkat derajatnya atas seluruh ilmunya.” 

4. Allah SWT Ingin Memberi Kebaikan 

Menjadi keutamaan menuntut ilmu selanjutnya, terkait hal ini dalam sebuah hadis 

Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan maka 

Allah akan menjadikannya paham akan agamanya.” (HR Bukhari dan Muslim). 

Syaikh Abdul „Aziz bin Baz menafsirkan: “Mafhum (makna tersirat) dari hadits ini 

bahwasanya orang yang tidak memahami agamanya berarti orang itu termasuk orang 

yang tidak dikehendaki kebaikan oleh Allah dan kami mohon perlindungan kepada 

Allah dari hal yang seperti itu.” 

5. Manfaat yang akan terus mengalir walaupun sudah meninggal 

Rasulullah SAW bersabda: “Apabila anak serta cucu Adam meninggal dunia, maka 

akan terputuslah amalannya kecuali dengan tiga jalur: shadaqah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat serta anak shalih yang senantiasa akan mendoakannya.” (HR Bukhari dan 

Muslim). 

Siapa yang tidak ingin terus menerus untuk bisa mendapatkan pahala walaupun 

telah meninggal dunia. Hal tersebut akan didapatkan oleh orang yang telah bersungguh-

sungguh saat menuntut ilmu. Karena, ilmu tersebut tidak hanya bermanfaat untuk 

dirinya, namun juga berpengaruh untuk orang lain.Keutamaan dalam ilmu ini sebaiknya 

bisa menjadi penyemangat bagi setiap muslim  untuk bersungguh-sungguh dalam 

perjalanan menuntut ilmu. 

Syaikh Az Zarnuji juga mengatakan, bahwa dalam antara hal yang penting pada 

menuntut ilmu yang perlu diperhatikan yaitu wajib untuk setiap pelajar, yang 

bersungguh-sungguh, terus menerus, serta komitmen, tidak berhenti jika tujuannya 

dalam menuntut ilmu dapat tercapai. Sebagaimana dalam firman Allah QS. Maryam: 12 

yang artinya, “Wahai Yahya, ambillah kitab itu dengan kuat”, serta dalam QS Al 

Ankabut: 69 yang pada artinya, “Dan pada orang-orang berjuang, untuk bisa mencari 

keridhaan Kami, niscaya Kami akan tunjukkan mereka jalan-jalan menuju Surga. 

 

C. Kewajiban Menuntut Ilmu Perspektif Ayat Al-Qur’an  

Dalam menuntut ilmu dianggap sebagai suatu keutamaan yang sangat dihormati. 

Ilmu pengetahuan memberikan manfaat yang besar bagi individu maupun masyarakat. 

Diantara ayat al-Qur‟an yang menjelaskan tentang kewajiban maupun keutamaan 

menuntut ilmu tersebut diataranya: 

1. Allah menciptakan jin dan manusia untuk beribadah 
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Apapun ciptaan Allah itu, semuanya untuk beribadah kepada-Nya yang tidak ada 

sekutu bagi-Nya sebagaimana Allah swt. tegaskan di dalam kitab-Nya yang mulia Al-

qur‟anul karim, Q.S Az- Zariyat ayat 56:  

يَا ٍُ  خَهقَْثُُ َٔ َْسَُ انْجِ الِْْ َٔ ُ ٌُِ اِلْ  ْٔ نِيعَْثذُُ  

Artinya:”Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. 

Ditegaskan   oleh   Allah   dengan   menyatakan   bahwa   Allah   tidaklah 

menciptakan jin dan manusia  melainkan   untuk   mengabdikan   diri kepadan-Nya. Baik 

manusia maupun jin semuanya telah diperintahkan untuk beribadah kepada Allah swt. 

dan tidak ada jalan dan cara untuk beribadah kepada Allah swt dengan benar kecuali 

dengan ilmu syar‟i, yang merupakan tangga untuk menuju Allah swt dan ia juga 

merupakan jalan menuju ridha-Nya. 

2. Kewajiban menuntut ilmu  

Ayat Al-Qur‟an menjelaskan bahwa umat Islam untuk mendapatkan ilmu dengan 

meminta untuk ditambahkan ilmu untukku. Oleh karena itu, gagasan membaca sebagai 

metode pembelajaran mendapatkan ilmu menjadi penting, dan Islam telah menekankan 

pentingnya membaca sejak awal mulanya. Sebagaimana surat Al-Alaq 1-5, yakni 

pertamakalinya Allah menurunkan Firmannya: 

ُتِاسْىُِسَتكَُِّان زُِ٘خَهقََ)
ُعَهقٍَ)١اقْشَأْ ٍْ ُيِ ٌَ َسَا سَتُّكَُالْْكَْشَوُ)٢(ُخَهقََُالِْْ َٔ ُ

ُيَاُنى٤َُْ(ُان زُِ٘عَه ىَُتِانْقهَىَِ)٣(ُاقْشَأْ ٌَ َسَا (ُعَه ىَُالِْْ

(٥يعَْهىَْ)  

Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar manusia 

lewat perantara pena. Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S. Al-Alaq: 1-5) 

Berdasarkan keterangan yang terkandung dalam ayat di atas, umat muslim yang 

membacanya seharusnya menjadi lebih termotivasi untuk tidak berputus asa dalam 

memperdalam keilmuan, yang mana salah satunya dapat diimplementasikan dengan 

rajin membaca untuk membuka jendela dunia. 

3. Orang berilmu diangkat derajatnya oleh Allah 

Agama Islam dengan kuat mendorong penghormatan terhadap pengetahuan. 

Banyak ayat dalam Al-Qur'an menggarisbawahi bahwa individu yang mendalami ilmu 

akan mencapai posisi yang mulia. Sepadan dengan firman Allah dalam Q.S.  Al-

Mujadilah ayat 11: 

اُِ َٔ ُ ُُنكَُىْْۚ اُيفَْسَحُِاللّٰه ْٕ جٰهِسُِفاَفْسَحُ ًَ اُفُِٗانْ ْٕ اُاِراَُقيِْمَُنكَُىُْجفَسَ حُ ٰٓ ْٕ ُاٰيَُُ ٍَ زِيْ
اُان  َٓ ُيٰٰٓايَُّ ُْكُىْْۙ اُيِ ْٕ ُاٰيَُُ ٍَ ُُان زِيْ اُيشَْفعَُِاللّٰه ْٔ َْشُزُ اُفاَ ْٔ َْشُزُ راَُقيِْمَُا

ان زُِ ُخَثيِْشُ َٔ ٌَ ْٕ هُ ًَ اُجعَْ ًَ ُُتِ اللّٰه َٔ ُ جُٕاُانْعِهْىَُدسََجٰثٍٍۗ ْٔ ُاُ ٍَ يْ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu disuruh kepadamu: “Bersikaplah luas dalam 

majlis”, maka pada saat itu, niscayalah Allah akan melapanganmu. Juga, jika dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah Sesungguhnya Allah akan  meninggikan orang-orang yang 

beriman berada di tengah-tengah kamu dan orang-orang yang diberi pengetahuan beberapa derajat 

dan Allah lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al- mujadalah, 58: 11) 

4. Ilmu membuahkan rasa takut kepada Allah 

Allah swt berfirman pada Q.S. Al-Fathir: 28 

سُ . ْٕ ُغَفُ َُعَزِيْز  ُاللّٰه  ٌ ُاِ ؤُاٍۗ ًٰٰۤ ُانْعهَُ ِِ ُعِثاَدِ ٍْ َُيِ اُيخَْشَُٗاللّٰه ًَ ..ُاَِ   

Artinya: “Sesungguhnya  yang  takut  kepada  Allah  di  antara  hamba-hamba-Nya, hanyalah 

ulama” 

Perasaan takut atau kekhawatiran terhadap Allah muncul karena adanya ilmu yang 

bermanfaat yang menjauhkan pemiliknya dari bermaksiat kepada Allah. Menurut 
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Abdullah bin Mas'ud, ilmu hanya bisa diartikan sebagai rasa takut kepada Allah. 

Anggapan bahwa Allah tidak mengetahui amalan seseorang cukup disebut kebodohan. 

5. Orang berilmu mendapat kedudukan istimewa . QS. Ali-imran :18 

ُانْعزَِيْزُُانْحَكِيْىُُ َٕ ُْ ُ ُلَُْٰٓانَُِّٰاِلْ 
اُۢتِانْقِسْظٍِۗ ًً ىِٕ أُنُٕاُانْعِهْىُِقاَٰۤ َٔ ىِٕكَةُُ

ٰۤ
هٰ ًَ انْ َٔ ُ َْٕۙ ُْ ُ انَُِّٰاِلْ  ُلَُْٰٓ ّٗ ُُاََ  ذَُاللّٰه ِٓ  شَ

Artinya: "Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 

Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang- orang yang berilmu (juga menyatakan 

yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana".Dalam ayat ini ditegaskan pada golongan orang berilmu bahwa 

mereka amat istimewa di sisi Allah SWT. Mereka diangkat sejajar dengan para malaikat 

yang menjadi saksi Keesaan Allah SWT. 

6. Perbedaan Orang yang Berilmu. Q.S Az-Zumar : 9 

ةُِ نُٕاُ۟ٱلْْنَْثَٰ ۟ٔ اُيحَزَكَ شُُأُ ًَ ٍُُۗإَِ  ٌَ ٕ ًُ ُلَُْيعَْهَ ٍَ ٱن زِي َٔ ُ ٌَ ٕ ًُ ُيعَْهَ ٍَ ُٖٱن زِي ِٕ َْمُْيسَْحَ  قمُُْ

Artinya: … Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakal-lah yang dapat menerima pelajaran. 

Ayat ini membandingkan antara orang yang menjalankan ketaatan kepada Allah 

dengan orang yang tidak demikian, dan membandingkan antara orang yang berilmu 

dengan orang yang tidak berilmu, yaitu bahwa hal ini termasuk perkara yang jelas bagi 

akal dan diketahui secara yakin perbedaannya. Yakni tentu tidak sama sebagaimana tidak 

sama antara siang dan malam, antara terang dan kegelapan, dan antara air dan api. 

Mereka memiliki akal yang membimbing mereka untuk melihat akibat dari sesuatu, 

berbeda dengan orang yang tidak punya akal, maka ia menjadikan hawa nafsunya 

sebagai tuhannya. Sehingga mereka mengutamakan yang kekal daripada yang sebentar, 

mengutamakan yang tinggi daripada yang rendah, mengutamakan ilmu daripada 

kebodohan dan mengutamakan ketaatan daripada kemaksiatan. 

7. Keutamaan Orang Yang Mengetahui/Berilmu. Q.S Ar-Ra‟du: 43 

ُِ ُتِٲللَّ  ٰٗ ُكَفشَُٔاُ۟نسَْثَُيُشْسَلًًُُْۚقمُُْكَفَ ٍَ يقَُٕلُُٱن زِي ةَُِٔ ُعُِذَُِۥُعِهْىُُٱنْكِحَٰ ٍْ يَ َٔ تَيُْكَُىُْ َٔ اُتيَُُِْٗ يذًۢ ِٓ شَ  

Artinya: Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul". Katakanlah: 

"Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al 

Kitab" 

Ayat ini menjelaskan tentang kesaksian Allah adalah kesaksian yang terbesar, maka 

tidak perlu lagi meminta kesaksian jika perselisihan terjadi di antara kaum mukminin. 

Dan keutamaan orang yang mengetahui atas orang yang tidak mengetahui, karena 

kesaksian orang-orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab adalah bantahan bagi 

orang yang tidak mengetahui dari kalangan orang-orang musyrik. 

8. Balasan Kebaikan di akherat untuk orang berilmu Q.S Qashash : 80 

ُِ ابُُٱللَّ  َٕ يْهكَُىُْثَ َٔ ُأُٔجُٕاُ۟ٱنْعِهْىَُ ٍَ قاَلَُٱن زِي ٌََُٔ ثِشُٔ ٰ ِ ُٱن إِلْ  ُٰٓ ا َٓ لَُْيهُقَ ىٰ َٔ هِحًاُ مَُحَٰ ًِ عَ َٔ ُ ٍَ ُنَايَ ٍْ ًَ ُنِّ ُخَيْش   

Artinya : “Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, 

pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak 

diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar". 

Allah SWT berfirman seraya memberitahukan bahwa Qarun pada suatu hari keluar 

memamerkan dirinya kepada kaumnya dengan perhiasannya yang agung, riasan yang 

mencolok berupa iringan kendaraan, pakaian serta para pelayan dan pembantunya. 

Ketika orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia dan condong kepada perhiasan 

dan kemewahannya melihatnya, maka mereka berharap seandainya mereka 

mendapatkan sebagaimana yang diberikan kepadanya. 
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D. Kewajiban Menuntut Ilmu Perspektif Hadits 

Dalam pandangan agama Islam, menimba ilmu bukanlah sekadar sebuah ajakan, 

melainkan suatu kewajiban bagi setiap umat muslim. Oleh karena itu, mencari ilmu 

merupakan kewajiban seluruh umat Islam, semua kalangan, orang dewasa maupun anak-

anak. 

1. Kewajiban menuntut ilmu baik laki-laki maupun perempuan 

Adapun hadis yang membahas tentang kewajiban menuntut ilmu yaitu: 

ُيُسْهِىٍُ عَهَُٗكُمِّ  طَهةَُُانْعِهْىُِفشَِيْضَةُ 

Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.” (HR. Ibnu Majah no. 224)  

Bagi umat muslim, mencari  ilmu  merupakan  kewajiban  baik  bagi  perempuan 

maupun laki-laki. Ketika Allah SWT memberikan perintah untuk menjalankan suatu 

kewajiban, setiap muslim harus taat dan melaksanakannya. Oleh karena itu, mempelajari 

ilmu agama merupakan kebutuhan yang sangat penting. Meski begitu, bukan berarti 

mengabaikan informasi lain. 

2. Mencari ilmu merupakan bentuk jihad di jalan Allah. 

Selain itu, terdapat hadis yang menyatakan bahwa mencari ilmu juga dianggap 

sebagai bentuk jihad di jalan Allah SWT. Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW pernah 

bersabda: 

ُيشَْجِعَُ ُِحَحٗ  ُفُِٗسَثيِمُِاللّٰ  َٕ ُٓ ُخَشَجَُفُِٗطَهةَُِانْعِهْىُِفَ ٍْ  يَ

Artinya: “Barang siapa keluar dalam rangka menuntut ilmu, maka dia berada di jalan Allah 

sampai ia kembali" 

Siapapun yang meninggalkan rumah atau negaranya untuk fokus pada agama 

dianggap sebagai orang yang pergi untuk berjihad senantiasa hanya pada Allah sampai ia 

kembali kepada orang-orang yang dicintainya. 

3.  Dimudahkan jalan menuju surga 

 

ُ ٍْ اُُِيُسْهِىيَ َٔ ٓ مَُاللهُُنَُُّطَشِيْقاًُإنَُِٗانجَُ ةُِ.ُسَ ا,سَ ًً ُعِهْ ِّ سُُفيِْ ًِ سَهكََُطَشِيْقاًيهَْحَ  

Artinya : "Barang siapa menempuh satu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, maka 

Allah pasti mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR. Muslim) 

Hadis tersebut mengandung makna bahwa ilmu merupakan jalan menuju surga. 

Akan tetapi, hal ini hanya dapat dicapai jika seseorang menuntut ilmu dengan ikhlas dan 

mengharapkan ridha Allah SWT. Allah SWT akan memudahkan jalan bagi orang yang 

menuntut ilmu tersebut untuk menuju surga. Orang yang dengan tulus dan sungguh- 

sungguh mencari ilmu akan meraih kedekatan dengan Allah dan mencapai tempat yang 

indah setelah kehidupan ini yakni ke surga. Semua ini terjadi karena amal sholeh dan ilmu 

yang bermanfaat. 

4. Ilmu merupakan amal jariyah 

نذٍَُ َٔ ُ ْٔ ،ُأَ ِّ ُْحفَعَُُتِ ُثلًََخٍ:ُحَذقَةٍَُجَاسِيةٍَ،ُأُٔعِهْىٍُيُ ٍْ ُيِ هُُُّإِلْ  ًَ ُُُّْعَ َْقطََعَُعَ ُآدوُا ٍُ اُُِيُسْهِىإِراَُيَاتَُات َٔ ُحَانِحٍُيذَْعُُٕنَُّ.ُسَ  

Artinya: “Apabila seorang manusia meninggal, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga, yakni 

sedekah jariyah, atau ilmu yang diambil manfaatnya, atau anak saleh yang mendoakannya”. (HR 

Muslim) 

5. Orang berilmu tidak terlaknat 

ُيُُ ْٔ ُأَ عَانِى  َٔ الَُُِْ َٔ يَاُ َٔ َٓاُإِلُْركشُُاللهُ ُيَاُفيِ  ٌ يَهْعُٕ َْياَُيَهْعَُٕةَُ  ُانذُّ  ٌ حعَهَِّىُ ألََُْإِ  

Artinya : “Ketahuilah sesungguhnya dunia itu terlaknat, terlaknat apa saja yang ada 

didalamnya kecuali dzikir kepada Allah, amalan yang mendekatkan kepada Allah, orang 
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yang berilmu atau orang yang belajar  ilmu” [HR. At Tirmidzi dan Ibnu Majah 

dihasankan oleh Al Albani dalam Misykah al Mashabih 3/1431] 

Dunia itu dan apa saja yang ada didalamnya terlaknat, yang dimaksud terlaknat 

adalah dunia itu menjauhkan dari Allah karena dunia menyibukkan (manusia) dari (ingat 

kepada) Allah Ta‟ala kecuali;  

a. Ilmu yang bermanfaat yang menggiring kepada Allah dan mengenal-Nya serta ilmu 

yang mendekatkan kepada-Nya dan mendapatkan ridho-Nya. 

b. Dzikir kepada Allah dan setiap amalan yang mendekatkan diri kepada Allah  

6. Mendapatkan dunia dan akhirat dengan ilmu 

ُأسََُ ٍْ ُتاِنعُِيَ ِّ اُفعَهَيَْ ًَ ُْ ُأسََادَ ٍْ يَ َٔ ُتِانْعِهْىِ،ُ ِّ ُأسََادَُالآخِشََُِفعَهَيَْ ٍْ يَ َٔ ُتِانْعِهْىِ،ُ ِّ َْياَُفعَهَيَْ هْىُِادَُانذُّ  

Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu. 

Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan barangsiapa yang 

menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu” (H.R Ahmad). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Menuntut ilmu adalah aspek yang sangat fundamental dalam kehidupan manusia. 

Tanpa adanya ilmu, kemajuan manusia akan terhambat. Dengan ilmu pengetahuan juga 

manusia dapat mengenali Allah SWT yang menciptakan seluruh alam dan makhluk di 

muka bumi ini. Serta dengan perolehan ilmu, seseorang dapat mencapai kedamaian dan 

kesuksesan baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

Ilmu pengetahuan memberikan manfaat yang besar bagi individu maupun 

masyarakat. Keutamaan tersebut antara lain: Allah memuji orang yang berilmu, Orang 

berilmu diangkat derajatnya oleh Allah, Ilmu pada diri seseorang adalah tanda kebaikan, 

Majelis ilmu dihadiri Malaikat, penuntut ilmu diridhai oleh para Malaikat, Mengalirkan 

pahala ketika sudah meninggal, Diberi cahaya di wajah di dunia dan akhirat, Ilmu 

membuahkan rasa takut kepada Allah. 

Secara keseluruhan, menuntut ilmu dalam perspektif Al-quran dan hadis dianggap 

sebagai sebuah kewajiban dan salah satu cara untuk mencapai keberkahan dan 

kebahagiaan dalam hidup. Ilmu pengetahuan juga dianggap sebagai salah satu dari 

banyak karunia Allah yang harus disyukuri dan digunakan dengan baik. 
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